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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

Bahasa Inggris merupakan bahasa yang sudah tidak asing lagi digunakan
oleh berbagai usia di kalangan masyarakat. Berbagai aspek kehidupan sudah
familiar dengan penggunaan kosakata berbahasa Inggris. Apalagi di kalangan
pelajar yang pada umumnya sangat mudah mengakses pemerolehan istilah
berbahasa Inggris yang populer.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan sosial media menjadi
sesuatu yang sudah umum digunakan oleh para pelajar usia remaja. Mereka
berinteraksi dengan aktif dan komunikatif melalui sosial media seperti Facebook,
Instagram, Twitter, Tiktok dan lain sebagainya. Melalui sosial media tersebut,
mereka bisa mengekspresikan kreatifitas yang salah satunya menggunakan bahasa
Inggris yang menurut mereka lebih menarik untuk digunakan.

Seperti yang telah diketahui bersama bahwa remaja merupakan masa
peralihan dari masa anakanak menuju dewasa. Banyak pendapat terkait rentang
usia remaja, namun kemudian rentang usia remaja dibagi menjadi 3, yaitu usia 12-
15 termasuk usia remaja awal, usia 15-18 termasuk usia remaja pertengahan, dan
usia 18-21 termasuk usia remaja akhir (Rizkyta & Fardana, 2019).

Remaja saat ini cenderung menghabiskan waktu lebih banyak untuk
menggunakan media sosial daripada berinteraksi atau berkomunikasi secara
langsung dengan orang-orang di sekitarnya. Mereka cenderung menjadi pengguna
media yang fanatik sehingga kehidupan mereka sangat dipengaruhi oleh

perkembangan teknologi. Remaja saat ini harus belajar membagi waktu untuk



mengontrol diri secara sosial agar tidak terjerumus dalam tindakan yang salah
dalam pergaulan di media sosial (Ardi & Putri, 2020). Ketika remaja tidak dapat
mengontrol penggunaan media sosial, maka akan menyebabkan sikap-sikap yang
kurang baik seperti antisosial, apatis, dan sebagainya.

Penggunaan bahasa Inggris oleh para remaja di media sosial merupakan hal
yang lumrah namun perlu mendapat perhatian khusus dari berbagai pihak
termasuk orangtua dan guru di sekolah. Karena jika diabaikan, tidak menutup
kemungkinan terjadinya ketimpangan ataupun kesalahan yang berkelanjutan
dalam penggunaan bahasa Inggris dalam berkomunikasi. Hal ini tentunya juga
akan berdampak terhadap kelestarian bahasa daerah dan bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional.

Dari penjelasan di atas maka, dibutuhkan suatu pendidikan karakter guna
membangun sebuah karakter yang tepat dan tidak terpengaruh oleh hal buruk yang
disebabkan oleh sosial media. Pendidikan karakter merupakan suatu bentuk
kegiatan yang di dalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik dan ditujukan
untuk generasi selanjutnya. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk
kesempurnaan diri pada tiap-tiap individu secara terus-menerus serta melatih
kemampuan diri demi menuju kearah hidup yang lebih baik. Tujuan dalam sebuah
pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan kualitas dari sebuah proses dan
hasil dari pendidikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah
sebuah proses yang dilakukan secara sadar, dan disengaja untuk dilakukan guna

menerapkan sebuah perilaku kebajikan untuk dirinya sendiri, dan untuk orang lain



(Wijaya & Tulak, 2019). Terdapat beberapa nilai pendidikan karakter seperti
jujur, disiplin, mandiri, percaya diri, rasa ingin tahu, peduli lingkungan dan sosial,
komunikatif, bertanggung jawab, hormat dan sopan santun, dan sebagainya
(Setiawan, dkk., 2021).

Dalam kegiatan ini, para anggota pengabdian kepada masyarakat akan
memberikan edukasi terkait penggunaan bahasa Inggris secara bijak dan tepat di
media sosial bagi siswa di MTsS Bukit Sileh. Oleh karena itu, program ini dirasa
sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk memberikan pandangan yang
mengedukasi bagi para remaja, yang dalam hal ini para siswa MTsS Bukit Sileh

yang merupakan madrasah yang terletak Kabupaten Solok.

1.2 Permasalahan Mitra
Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa
permasalahan siswa di MTsS Bukit Sileh Kabupaten Solok terkait dengan
penggunaan bahasa Inggris dalam ber-media sosial. Beberapa permasalahan
tersebut diantaranya yaitu:
1. Siswa tidak menyadari peran bahasa Inggris sebagai bahasa asing, mereka
hanya melihat bahasa Inggris sebagai bahasa yang populer dan kekinian.
2. Siswa cenderung tidak memperhatikan aspek-aspek bahasa Inggris yang
seharusnya dalam berbahasa lisan dan tulisan.
3. Kurangnya informasi dan pengetahuan siswa tentang penggunaan bahasa

Inggris dengan bijak dan tepat di sosial media.



1.3 Solusi yang Ditawarkan
Dengan permasalahan yang ada, maka solusi yang ditawarkan antara lain:

1. Penyuluhan
Penyuluhan tentang pentingnya kesadaran siswa dalam menggunakan bahasa
Inggris secara tepat dan bijak di media sosial Penyuluhan secara langsung
bertujuan memberikan pengetahuan kepada siswa tentang bagaimana
menggunakan bahasa Inggris dengan bijak dan tepat di media sosial.

2. Partisipasi Mitra
Untuk menyukseskan pelaksanaan kegiatan dan agar kegiatan yang dilakukan
dapat berhasil, partisipasi aktif dari seluruh siswa baik saat penyuluhan
maupun saat simulasi sangat diperlukan. Siswa di MTsS Bukit Sileh sebagai
mitra dapat mengikuti kegiatan dengan baik dan berpartisipasi aktif dalam

simulasi yang diberikan.

BAB 2. TARGET DAN LUARAN

Target pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah siswa di MTsS
Bukit Sileh Kabupaten Solok. Total keseluruhan peserta dalam kegiatan
pengabdian ini adalah 54 orang. Adapun luaran dari kegiatan pengabdian ini
adalah agar siswa di MTsS Bukit Sileh Kabupaten Solok:
1. memperoleh pemahaman yang yang mengedukasi tentang penggunaan bahasa

Inggris yang bijak dan tepat di sosial media.

2. mampu mengoptimalkan penggunaan bahasa Inggris di media sosial sesuai

dengan konteks berbahasa yang seharusnya.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan yang dilaksanakan berupa pelatihan dan workshop yang
dilakukan selama satu hari pada tanggal 10 Desember 2022. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian dilakukan dengan melakukan penyuluhan melalui kegiatan ceramah,
diskusi, dan praktek. Para siswa diberikan informasi dan pengetahuan tentang

penggunaan bahasa Inggris dengan tepat dan bijak di sosial media.

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
4.1. Kualifikasi UMMY Solok

Universitas Mahaputra Muhammad Yamin (UMMY) merupakan
Universitas di wilayah kota dan Kabupaten Solok yang sudah berdiri sejak tahun
1984 dan sudah menghasilkan ribuan Ilulusan. UMMY melalui Lembaga
Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LP3M) setiap tahunnya secara rutin
mendorong dan memfasilitasi dosen-dosen dalam melaksanakan penelitian dan
pengabdian pada masyarakat baik dananya yang berasal dari DIPA UMMY
maupun dari Ristekdikti.

Universitas Mahaputra Muhammad Yamin terletak di jalan Jendral
Sudirman No. 6 Kota Solok. Pendiri Yayasan Mahaputra Muhammad Yamin
adalah Prof. Mohammad Yamin, S.H. (lahir di Talawi, Sawahlunto, Sumatera
Barat tanggal 24 Agustus 1903, meninggal di Jakarta, 17 Oktober 1962 pada umur
59 tahun. la adalah sastrawan, sejarawan, budayawan, politikus, dan ahli hukum

yang telah dihormati sebagai pahlawan nasional Indonesia.



Kegiatan lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat UMMY
dalam beberapa tahun terakhir sudah banyak melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, baik yang dilakukan oleh masing-masing fakultas dan jurusan
sesuai dengan bidang ilmunya secara kolektif maupun kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan oleh masing-masing dosen sesuai dengan
kepakaran dibidangnya. Sebagai salah satu contoh pada Fakultas Keguruan dan
IllImu Pendidikan telah banyak memberikan penyuluhan baik pada masyarakat
maupun lembaga seperti sekolah dan lainnya, serta melakukan praktek langsung

pada mitra.

4.2. Kualifikasi Tim Pelaksana

Dosen yang terlibat dalam kegiatan Ipteks bagi Masyarakat ini adalah dosen
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Mahaputra Muhammad Yamin Solok berjumlah enam
orang yang telah beberapa kali melakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang
berkaitan dengan bidang bahasa Inggris. Dosen tersebut merupakan dosen yang
telah berpengalaman dibidangnya. Adapun kualifikasi tim pelaksana IPTEK bagi

Masyarakat di MTsS Bukit Sileh antara lain sebagai berikut.

No Nama Bidang Keahlian Relevansi Skill
Mengajar mata kuliah
yang ada pada program

) Pendidikan studi pendidikan bahasa
1 | Marsika Sepyanda, S.Pd., M.Pd

Bahasa Inggris

Inggris, juga sering
melakukan penelitian

dan pengabdian pada




masyarakat.

Fitri Handayani, S.Pd., M.Pd

Pendidikan
Bahasa Inggris

Mengajar mata kuliah
yang ada pada program
studi pendidikan bahasa
Inggris, juga sering
melakukan penelitian
dan pengabdian pada
masyarakat.

Risza Dwiputri, S.S., MA

Pendidikan

Bahasa Inggris

Mengajar mata kuliah
yang ada pada program
studi pendidikan bahasa
Inggris, juga sering
melakukan penelitian
dan pengabdian pada

masyarakat.

Riyen Permata, S.Pd., M.Pd

Pendidikan

Bahasa Inggris

Mengajar mata kuliah
yang ada pada program
studi pendidikan bahasa
Inggris, juga sering
melakukan penelitian
dan pengabdian pada

masyarakat.

Yuli Herman, S.Pd., M.Pd.

Pendidikan

Bahasa Inggris

Mengajar mata kuliah
yang ada pada program
studi pendidikan bahasa
Inggris, juga sering
melakukan penelitian
dan pengabdian pada

masyarakat.

Dra. Zulfariati, M.Pd

Pendidikan

Mengajar mata kuliah




Bahasa Inggris yang ada pada program
studi pendidikan bahasa
Inggris, juga sering
melakukan penelitian
dan pengabdian pada
masyarakat.

BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Hasil

Sebagai langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan ini, Tim pelaksana
pertama-tama melakukan observasi awal terhadap lokasi mitra di MTsS Bukit
Sileh Kabupaten Solok. Tim melaksanakan observasi awal pada tanggal 5 Oktober
2022. Pada tahap awal, tim dan pihak sekolah menyepakati jadwal pelaksanaan
kegiatan serta jumlah peserta yang akan terlibat. Hal ini bertujuan agar tidak
terjadi permasalahan dengan waktu pelaksanan dan kegiatan belajar mengajar
yang dilaksanakan di MTsS Bukit Sileh Kabupaten Solok.

Berdasarkan hasil kesepakatan dengan pihak sekolah, kegiatan IPTEK
bagi Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2022. Kegiatan ini
dilaksanakan mulai jam 09.00 dan diikuti oleh 54 siswa sebagai peserta.

Hasil utama dalam kegiatan IPTEK bagi Masyarakat ini adalah siswa
mampu menggunakan bahasa Inggris dengan tepat dan bijak di sosial media.
Pelatihan ini memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi para siswa di MTsS
Bukit Sileh Kabupaten Solok terkait tentang penggunaan penggunaan bahasa

Inggris yang seharusnya tanpa menggurangi nilai dan kaidah berbahasa.




5.2. Pembahasan

Media sosial merupakan platform atau aplikasi berbasis internet yang
memfasilitasi pengguna dalam beraktifitas seperti berkomunikasi dengan orang
lain dan media untuk mencari serta memperoleh informasi (Pratama & Sari,
2020). Penggunaan media sosial melingkupi berbagai aspek seperti kesehatan,
olahraga, ekonomi, politik, hukum, dan sebagainya (Ramadani, dkk., 2020).

Akibat dari pesatnya teknologi dan media sosial penyebaran informasi sulit
sekali dikendalikan. Terdapat dampak positif dan negatif. Dimana dampak positif
menunjukan peningkatan penyerapan informasi dalam keseharian masyarakat.
Namun dampak negatifnya kualitas dan kebenaran suatu informasi sulit untuk
dipastikan ditambah lemahnya kemampuan literasi masyarakat dalam menyaring
informasi.

Cepatnya penyebaran informasi terkadang dimanfaatkan oleh oknum untuk
menyebarkan berita kebencian, provokasi, dan hoax yang memberikan efek buruk
bagi masyarakat termasuk remaja yang masih memiliki pemikiran cenderung
labil. Penggunaan baik jejaring sosial maupun teknologi komunikasi di Indonesia
perlu dibatasi agar tidak merugikan diri sendiri, masyarakat, maupun bangsa dan
negara juga dengan memberikan pengetahuan pokok tentang cara penggunaannya
(Koni, 2016). Di era sekarang ini, hampir semua masyarakat dari berbagai rentang
usia menggunakan media sosial terutama usia remaja.

Tingginya intensitas penggunaan media sosial dapat mempengaruhi perilaku
remaja. Selain perilaku, juga dapat mempengaruhi kesehatan mentalnya secara

tidak langsung akibat dari berita kebencian, provokasi, dan hoax hingga timbulnya



sikap antisosial, apatis, dan sebagainya. Hoax memiliki arti informasi yang
direkayasa untuk menutupi informasi sebenarnya. Selain berita hoax, cepatnya
informasi melalui media sosial terkadang juga menimbulkan fenomena baru yang
disebut dengan cyberbullying.

Cyberbullying (perundungan dunia maya) merupakan bullying atau
perundungan dengan menggunakan teknologi digital. Remaja sebagai kelompok
masyarakat yang paling peka dengan perkembangan teknologi juga menjadi
kelompok yang paling rentan menjadi objek dan subjek penyebaran hoax dan
cyberbullying.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Baiti (2018),
pengaruh media sosial terhadap perilaku cyberbullying cukup kuat. Hal ini
disebabkan karena kurang bijaknya menggunakan media sosial. Penggunaan
media sosial yang kurang bijak dapat menurunkan kemampuan interaksi sosial
remaja yang kemudian menjadi sikap antisosial. Penggunaan media sosial yang
bijak menjadi modal penting generasi muda untuk bisa memaksimalkan
keberadaan teknologi dan meminimalkan dampak buruknya.

Bijak dalam bermedia sosial dapat diartikan bagaimana cara kita bertindak
dan mengambil keputusan secara tepat dengan baik dalam bersosialisasi dalam
dunia maya. cara untuk bermedia sosial yang bijak ialah dengan menghindari
pornografi, isu sara dan kekerasan, memperhatikan penggunaan bahasa, tidak
mengumbar informasi, memeriksa kebenaran berita hal lainnya juga harus
memerhatikan etika ketika berselancar di berbagai platform media sosial tersebut.

Contohnya adalah menghindari memulai konflik dengan orang lain, memberi

10



komentar tercela, ataupun bersikap terlalu ekstrem mengenai sebuah hal di media
sosial. Sehingga untuk menangkal hal yang tidak diinginkan dan memberikan
informasi akan cara bermedia sosial yang benar perlu di adakannya pelatihan.

Bahasa tentunya memiliki salah satu peran penting bagi para remaja untuk
berkomunikasi di sosial media. Tidak jarang penggunaan dan pemilihan bahasa
yang tidak tepat bisa mengakibatkan kesalahpahaman yang berujung pada konflik
antar peguna sosial media. Sehingga, penggunaan bahasa Inggris yang tepat dan
bijak perlu diperhatikan oleh para remaja.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, para remaja yang merupakan
siswa di MTsS Bukit Sileh Kabupaten Solok diberikan pemahaman dan edukasi
tentang bagaimana kaidah berbahasa Inggris yang baik dan benar. Serta diberikan
edukasi bagaimana agar bijak dalam menggunakan media sosial baik dalam

berinteraksi maupun memberikan informasi.

a
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Dalam kegiatan ini siswa terlihat antusia dan menyimak dengan baik materi
dan uraian yang disampaikan. Siswa pun juga terlibat aktif dalam diskusi dan
tanya jawab yang dilaksanakan pada kegiatan tersebut. Sehingga terlihat bahwa
kegiatan ini memberikan manfaat yang besar bagi pengetahuan dan wawasan

siswa dalam menggunakan media sosial.

Oleh karena itu, kegiatan ini dianggap mampu memberikan kontribusi yang
positif terhadap pengetahuan siswa dalam menggunakan bahasa Inggris secara
bijak dan tepat di media sosial. Sehingga ke depannya, wawasan siswa di MTsS
Bukit Sileh terkait penggunaan media sosial dapat diperluas lagi dengan informasi

yang bermanfaat.

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan IPTEK bagi masyarakat dengan

tema edukasi penggunaan bahasa Inggris dengan tepat dan bijak di media sosial

12



bagi anak usia remaja di MTsS Bukit Sileh, dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Secara umum, siswa dapat mengikuti kegiatan pelatihan dengan sungguh-
sungguh selama 1 hari penuh yang dimulai dari penyampaian materi tentang
edukasi penggunaan bahasa Inggris dengan tepat dan bijak di media sosial
bagi anak usia remaja di MTsS Bukit Sileh yang dipandu oleh para pemateri.

2. Peserta pengabdian dapat memahami dan memiliki pengetahuan yang jelas
tentang penggunaan bahasa Inggris dengan tepat dan bijak di media sosial bagi

anak usia remaja di MTsS Bukit Sileh.

6.2 Saran
Melihat besarnya manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,

maka selanjutnya perlu:

1. Diberikan pelatihan yang intensif dan terstruktur bagi guru dalam memahami
dan mengimplementasikan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran daring.

2. Diharapkan siswa terus berupaya mengembangkan dan menambah
pengetahuan beserta wawasan tentang penggunaan bahasa Inggris dengan
tepat dan bijak di sosial media.

3. Diharapkan kepada para siswa untuk dapat mengimplementasikan
pengetahuan dan wawasan secara positif yang telah didapatkan dalam

pelatihan ini.
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